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Jakarta - Humas : Yang Mulia Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia, Prof. Dr. 
M. Hatta Ali, SH. MH. Dalam segala kesempatan dan pembinaan senantiasa 
menyampaikan bahwa salah satu persyaratan untuk mewujudkan Court Excellence 
adalah Pimpinan Pengadilan yang memiliki kualitas / kompetensi dan integritas tinggi. 
Oleh sebab itu proses pembinaan dan pengawasan serta seleksi Calon Pimpinan 
Pengadilan pada 4 lingkungan Badan Peradilan harus mendapatkan perhatian yang 
proporsional. 

Direktur Jenderal Badan Peradilan Umum, Dr. Herri Swantoro, SH. MH. Secara 
continue dan konsisten  menyelenggarakan uji kelayakan atau Fit and Proper test bagi 
Calon Pimpinan Pengalilan Negeri Kelas IA dan Kelas IA Khusus berdasarkan analisis 
kebutuhan. Fit and proper test   diselenggarakan mulai tanggal, 28 – 31 Januari 2018 
dengan mendasarkan pada  Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor : 48 
/KMA/SK/II/2017 Tentang Pola Mutasi dan Promosi Hakim. 

Dalam proses fit and proper test  peserta ujian dituntut dan harus mendapat nilai layak 
dan lulus dari profile assessment atau psikotes dan materi ujian :  a. Visi , misi , 
wawasan serta integritas; b. kemampuan teknis hukum ; c. administrasi dan layanan 
pengadilan ; d. menejerial dan kepemimpinan dan e. Kode Etik dan Pedoman Perilaku 
Hakim. Fit and Proper test diikuti oleh 45 peserta yaitu para Ketua dan mantan Ketua 
Pengadilan kelas I B, sementara kuota atau formasi yang tersedia sangat terbatas. 

Dalam fit and proper test semua peserta wajib melalui tahap  profile assessment atau 
psikotes yang dilakukan oleh pihak eksternal yaitu PPSDM. Menurut PPSDM, Profile 
Assissmen Psikologi adalah adalah kegiatan terstruktur dan sistematis untuk mengukur 
dan menganalisa guna mengetahui dan memahami aspek aspek Psikologi dan perilaku 
seseorang ( kemampuan berfikir, cara kerja, karakter, motivasi dan sejenisnya ) dan 
membandingkan atau mencocokan dengan persyaratan Psikologi / perilaku pada 
jabatan tertentu dalam hal ini jabatan Pimpinan Pengadilan Negeri Kelas IA dan IA 
Khusus. 

Materi ujian Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakim dilakukan oleh Badan 
Pengawasan. Materi ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketaatan dan 
kepatuhan peserta terhadap prinsip : adil, jujur, arif dan bijaksana, bersikap mandiri, 
integritas tinggi, tanggung jawab, menjunjung tinggi harga diri, berdisiplin tinggi, 
rendah hati dan professional. Dengan menjiwai nilai atau prinsip universal dan 
mendasar tersebut diharapkan seorang pemimpim mampu megatakan dan melakukan 
perbuatan yang benar adalah benar, mampu menyampaikan sejujurnya, melaksanakan 



dan menerapkan hukum dengan benar sehingga dipercaya, serta memiliki kecerdasan 
spiritual , moral, akal. 

Pada prinsipnya ujian yang sebenarnya sebagai Pimpinan Pengadilan tidak hanya pada 
seleksi Calon Pimpinan, melainkan pada saat menjalankan sebagai Pimpinan 
Pengadilan sesuai dengan formasi yang dibutuhkan. Pimpinan pengadilan dituntut 
untuk memiliki kecerdasan dan integritas tinggi dalam menerapkan prinsip prinsip 
hukum dan peraturan perundang-undangan serta juga harus memperhatikan nilai-nilai 
loyalitas, kearifan local / local wisdom yang didukung oleh prinsip independensi. 

Menejemen  dan leadership dimaksudkan untuk memperoleh informasi bahwa peserta 
mengerti dan memahami administrasi dan berbagai layanan yang dilakukan 
pengadilan, karena setelah dinyatakan lulus akan ditugaskan untuk memimpin dan 
mengelola Pengadilan. Seorang pemimpin yang diharapkan adalah Pemimpin yang 
mengerti prinsip organisasi dan menejemen. Pimpinan pengadilan  harus menguasai 
administrasi perkara , umum, keuangan dan kepegawaian serta Teknologi Informasi. 

Pemimpin yang memahami prinsip menejemen akan mampu membuat perencanaan 
yang baik dan relevan, baik sarana maupun prasarana, mampu menggerakkan semua 
pegawai atau staf untuk meningkatkan kinerja, mampu menginstruksikan dan 
menerapkan tugas pokok dan fungsi sesuai dengan jabatan dan job description , mampu 
menyusun laporan,  mampu melakukan pengawasan dan mengevaluasi kinerja serta 
memberikan contoh disiplin dan ketauladanan atau role model yang baik. Pemimpin 
yang baik tidak mudah mengeluh dan mohon petunjuk tetapi akan senantiasa belajar 
dan selalu  mengutamakan prinsip kehati-hatian, baik dalam ucapan  perbuatan serta 
dalam memutuskan segala sesuatu. 

Pimpinan pengadilan merupakan pimpinan yang khas dan berbeda dengan organisasi / 
institusi yang lain. Pimpinan pengadilan juga dituntut menguasai dan terampil berbagai 
teknis yuridis dan praktek hukum yaitu : Hukum pidana umum dan khusus, perdata 
umum dan khusus, hukum acara pidana umum dan khusus, hukum acara perdata 
umum dan khusus , serta tentang konsignasi maupun eksekusi berdasarkan hukum dan 
peraturan perundang-undangan. 

Citra dan wibawa Mahkamah Agung akan terwujud jika para Pimpinan memiliki 
kompetensi dan integritas tinggi. Semua Calon Pimpinan Pengadilan Tingkat Pertama 
pada semua kelas dan Pimpinan Pengadilan Tingkat Banding lingkungan Badan 
Peradilan Umum ditentukan melalui fit and proper test demi mewujudkan  dan 
menjunjung tinggi obyektivitas, transparansi dan akuntabilitas. 

Kepala Biro Hukum dan Humas MA-RI. 

 


